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KEPUTUSAN MENTERT AGAMA REPURI T TNNAMESTA

WUPIIL LU R LYY
TENTANG

PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN MADRASAH
MENTERT AGAMA REPUBLIK INDONESIA

: balwa dalam rangka meninjang pembangunan nasional  dj
bidang pendidilkan, dipandang perlu melaksanakan pambulkaan

ehats o TR Ry SO Ak et L Wi an  senagas
model, motivasi, dan pembina Madrasah Swasta di sekitar-
nya.

* 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989

tentang Sistem Pendidikan MNasional;

Feraturan Pemerintah Republik Indoresia Momor 20 Tahun
1390 tentang Pendidikan Dasar;

Clr A reine ) LEl HEDUD K Indonesia Momor 29 Tahun
1980 tentang Pendidilan Menengah:

Wamsado oo - — =

: Dl Tecolune Dwpuuon DOIUUHES T NOMOT &4 1ARUA
1374 tentang Pokok-Pokok Organisasi Ceparteman:
Coggsr s Rdaay YE H.u,.-vl-.r‘- W ATt N B 1L bdfiln
1984 tentang Susunan Organisasi Departemen dengan

segala perubahannya terakhir dengan Keputusan Presiden
Renithlik Trdsmesda Memas T8 Tata e 1ane.

Keputusan Menteri Agama, Menters Fendidikan dan Xehi-
tayaan dan Menteri Dalam Megeri Nomor 6 Tahun 1875;
L L R T 0

e R avar [T e I - TR LW IR B B s ceniang
Peningkatan Mutu Pendidikan pada Madrasah;

= =] e 8 nia Wnl Voar i oat LTEL R LGN I
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama
yang telah diubah dan disempurnakan terakhir dengan
Reputusan Menteri Agama Nomar 75 Tabine 1on4 -

Hoanittitean Mamfand  fmnma thase .. e ==

Keputusan Menteri Agama MNomor 45 Tahun 1981 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen
1:'"? h?-hfpu:, SRk G Uepal Lemell Al AADUPATen/ -
Kotamadya dan Balai Pendidikan dan Latihan Pegawai
Teknis Keagamaan Departemen Agama;



Hemporhatikan

Henetapkan

Partama

Kedua

Keempat

Kelima

Keesnam

A: Kenutddgan Mentard faans Tohse 30 Tawn (578 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Ibtidaiyah
Megert;

10. Keputusan Menteri Agama Momor 18 Tahun 1978 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Keirja Madrasah Tsanawiyvah
Negeri:

11. Keputusan Menteri Agama MNomor 17 Tahun 1978 tentang
Susunan Organisasi dan Tata HKerja Madrasah Alivah
Megeri,

: Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Megara

dengan Surat Nemor : B-112/1/1997 tanggal 29 Januari 1997,

MEMUTUS K AN

D KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK IMDONESIA TENTANG PEMBLI-

RAAN OAN PENEGERTAN MADRASAH,

]

: Membuka dan menegerikan madrasah sebagaimana torcantum

dalam Jampiran 1 dan 11 Keputusan ini.

: Kedudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tata

kerja Madrasah Ibtidaivah Megeri diatur sesuai ketentuan
Pasal 1 sampai dengan Pasa] 8 Keputusan Menteri Agama
Momar 15 Tahun 1978,

: Keoudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tata

kerja Madrasah Tsanawivah Negeri diatur sesuai ketentuan
Pasal 1 sampal dengan Pasal 9 Keputusan Menter; Agama
Momor 16 Tahun 1978,

: Kedudukan, -tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tata

kerja Madrasah Aliyah Megeri diatur sesuai ketentuan Pasal
1 sampai dengan Pasal 3 Keputusan Menteri Agama Momor 17
Tahun 1978,

: Ketentuan lebih lanjut yang diperlukan bagi pelaksanaan

Keputusan ni diatur oleh Direktur Jendaral Pambinaan
kKelembagaan Agama Islam.

: Sejak berlakunya Keputusan ini jumTah Madrasah Ibtidaivah

Negeri bertambah dari 1025 (seribu dua pululy Tima) menjadi
1435 (seribu empat ratus tiga puluh lima) madrasah, Madra-
sah Tsanawiyah Negeri bertambah dari 853 {delapan ratus
Tima puluh tiga) menjadi 1141 (seribu seratus empat P luh
satu) madrasah, dan Madrasah Aliyah Negeri bertambah dari
457 {empat ratus lima puluh tujuh) menjadi 554 (lima ratus
lima puluh empat) madrasah.
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Ketujuh : Keputusan ini mulai beriaiku pada tanggal ditetapkan.
/
|
Ditetapkan di ! Jakarta
Pada tanggal ¢ 17 Maret 1997
/”" . -'_““r‘-tE;;:TEm AGAMA REPUBLTK INDONESIA
Q-’_:.-i'.
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Tembusan - TR
1. Kenko Kesra;
2. Ketua Badan Pemeriksa Helangan:
3. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI;
4. Menteri Dalam Megeri RI:
5. Menteri KeuanganIRE;
G. ¥Keomisi IX DPR RI:
7. Ditjen Anggaran Departemen Keuengan RI;
' 8. Sekjen/Dirjen Binbaga Isiam/Dirjen Bimas Isiem darn Urusen
Hajifirjenfﬁaba?itbang Agama/Staf Ahli Menters Agama;
9. Para Gubernur KDH Tingkat I seluruh Indonesia:

10. Para Kepala Biro/Direktur di lingkungan Ditien Binbaga
IsTamfInspehiuerapuaT{tbang Agama/Selkrataris Ditjen Binbaga
Islam/Kapusdikilat Piegawai -

11. Para Kepala Kantor Wilayah Depsrtemen Agama Prooinsi/
Setingkat di seluruh Indonesia;

12. Para Kepala Kantor Dapartemen Agama Kabupaten/Kotamadya di
saluruh Indonesia:

13. Kantor Perbendaharann dan Kas Negara di seluruh Indonesia:

14. Biro Hukum dan Humas Departemen Agama untuk dokumsntasi :

i5. Yang barsangkutﬂn_untuk diketahui,
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